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MENGGAGAS KEPEMIMP
INAN UMAT ISLA
DALAM PERCATURAN DUNIA ;

Isa Anshori
(Dosen Fakultas Tarbiyah — UMSID '
A, JI. Mojopahit No. 6668 Sidoarjo,
Telp. (031) 8945444, Fax. (031) 8949333) .

ABSTRACT

The backwambnegs of moslen? memb?rs is not based on Islamic doctrine. But it comes from
mos!em member it self. Islamic teaching has regulated any life problems. If all Islamic values
are aplicated, it can be used to solve any life problem. Moslem unity will be realized when tum
up the _leac‘ier. who can aplicate Islamic values corrrectly. But, this leader criteria didn't appear
yet until this time. )

Key words: Leadership, Islamic Members.
ABSTRAK

Keterpurukan umat Islam bukan bersumber dari ajaran Islam, tetapi dari umatnya sendiri.
Ajaran Islam telah mengatur berbagai persoalan kehidupan. Jika ajaran Islam diterapkan bisa
digunakan mengatasi berbagai persoalan kehidupan. Persatuan umat Islam akan terwujud
jika muncul pemimpin yang bisa menerapkan ajaran Islam secara benar. Pemimpin seperti ini

belum muncul sampai saat ini.

Kata-kata kunci: Kepemimpinan, umat Islam.

PENDAHULUAN

'Kebangkitan Islam sekarang ini tidak akan menimbulkan pengaruh yang
besar.” Sebabnya? “Umat Islam sekarang ini tidak mempunyai pemimpin yang efektif,
seorang pemimpin yang dapat menimbulkan gerakan pembaharuan so_sial.’ !

1 Sementara itu beberapa ahli Islamologi dalam forum tersebut tercengang dan merasa takut dengan
adanya fenomena kebangkitan Islam yang muncul di berbagai ‘dunga Islam pada tahun itu Mereka
-.menyebut sebagai Islamic Explosion: (ledakan Islam) dgn hfstqnca! turbulence of militant !slam
(topan kesejarahan gerakan Islam militan masjid-masjid dibanjii pengunjung, mahasiswa-

mahasiswa Islam sibuk mengkaji al-Quran. Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif, (Bandung:Mizan,
1989), Cetakan ketiga, 76.-
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Menggagas Kepemimpind! Unsat Istam 9542
i bangkitan Islam g
2 waktu seminar ke e g
Demikian kata Philip St(;dggifd Bseana”‘ah demikian? Mengapa terjadi de{nm

Universlty pada tahul? rang?
Bagaimana dengan s€ i kini kita belum menemukan sosok pemi.

Realitas menunjukkan, hing3® erbaikan yang berarti bagi kehidy
o mampuatr: e: ’iﬁ;ﬁﬁry: laj?l!la‘: Islam sgmakin tersudutkan, bahkagamneﬂ‘ al
Islam, pekm:)e{:cm bzgjl rusaknya tatanan kehidupan. Fenomena seperti ini s
ﬁgmdpg bile; dibandingkan dengan kehidupan Rasu':qula% SA\G/ dan bebe
pemimpin pada kejayaan islam masa Khulafaur Ra_sy:t lnt,) ?f:'_ T(a'y.ah' dan .
Abbasiyah lalu, Dimana umat Islam merupakan penentu bagi faju ehidupan dunia‘
g e ISIag:ikan terletak pada ajaran Islam, tetapi realitag Umat

benamya
Problemnya sé y a kepemimpinan. Dalam Islam terdapat elika

lslam dalam menerapkan pol - .
kepemimpinan, bila benar-benar diterapkan akan sangat efektif bagi Pengaraha

kemajuan zaman. Sebagaimana yang telah dicontohkan Rasulullah SAW dan par
sahabat pada masa awal kejayaan Islam.

REALITAS UMAT ISLAM

Apa yang diungkapkan oleh Phillip Stoddard tersebut, ternyata kini menjadi
kenyataan. Bahwa gemuruh kebangkitan dunia Islam pada tahun 1980-an, hingga kini
tidak membawa perubahan dan perbaikan kehidupan umat Islam, bahka umat Islam
semakin termarjinalkan, menjadi kelompok yang tertindas, tertuduh bagi setiap
terjadinya kerusakan di berbagai belahan dunia, Umat Islam terancam kebangkrutan
ekonomi, kehilangan pamor sebagai umat yang beradab, menjadi umat yang
ditentukan bukan menentukan.

Kini umat Islam dihadapkan pada dua persoalan mendasar, yaKni
kepemimpinan (khilafah) dan penyatuan umat Islam (ukhuwah [slamiyah). Umat lslam
lebih sulit menemukan figur pemimpin umat daripada pemimpin kelompok atau
golongan: Sesama muslim justru berselisih dalam soal kebajikan, sedangkan sesamé
non muslim semakin bersatu dalam soal kebatilan. Kondisi umat Islam persis seperl
yang d:ungkapkan oleh seorang penyair:

e inin dan masing-masing mempunyai mimbar sendir. Kareré

PRV
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rselisihan-perselisihan, muncufiiah ki s :
gkuasaan, kita juga ada dj dalamnya f?llafah bagi Mmasing-masing; dan be rbagi-bagi
Kenyataan sekarang, masyarakat sl ot
: slim dihadapka ot
umat Islam, yang rt?%fbenturan antara  ideologi de‘t)?galzl p?;?iﬁﬁea;m;‘on?gnt?
Qambaranny %-s:p-e iz kusut, yang sy dicari mana ujungnya, sulit untuk
MRl N S dimode menjadi busana yang menutup aurat penuh
(e oanet can dibuat menjadi bendera Istam yang membés berkibamya ghiroh
slam.
Padahal Allah telah memerintahia
gjaran-Nya dan bersatu: ‘Berpegang tequhlah kalia

Imron: 103)2
Dari hasil ‘penelitian- dan® pengrajian Lembaga Studi dan Penelitian Islam
Pakistan menunjukkan bahwa terdapat sembilan kelemahan utama umat Islam
sehingga terpuruk dari percaturan dunia, sekaligus menjadi kaidah agar kuat, mampu
bangkit lagi dari keterpurukan. Sembilan kelemahan dan kaidah tersebut adalah:
1. Kebenaran dikenalkan melalui hakekatnya, bukan melalui tokoh-tokohnya.
~Kecenderungan umat Islam sekarang lebih mengenal tokoh Islam daripada ajaran
Islam. Sebagian besar dari perselisihan dan pertentangan yang menimpa umat
Islam, berpangkal dari sikap fanatisme buta terhadap partai terlentu atau jamaah
dan tokoh tertentu, tanpa mau mendasarkan pada ilmu pengetahuan yang harus
ditempuh oleh pengikut kebenaran, yaitu jika temyata terbukti kebenarannya,
maka kebenaran itu mengatasi segala golongannya dan kebenaran ity lebih
berhak untuk diikuti. ;
2. Tidak ada manusia yang ma'shum selain para Nabi. Ada kesan, tokoh yang
- difigurkan = dianggap selalu benar, padahal tidak sepenuhnya demikian.
- - Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: -
21 i itian Islam Pakistan, A-‘Amal Al-islaamy baina Dawaa'il [timaa’l wa
&T:aig;a Nifgjaq;, m‘:;'::d Thalib (Penerjemah). (Yogyakarta: Wihdah Press, 2001), Cetakan

. kedua, 25, : o _ ) s
¥ Mujamma' Al Malik Fadh Li Thiba'at Al Mush-haf Asy-Syarif, Al Quran dan Tarjamahnya, (Madinatul

Munawwaroh: Kerajaan Saudi Arabiyah, 1418 H), 83.
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m Percaturan Dunia

Menggagas Kepemimpinan Umal Islam dala

; h. dan sebaik-baik orang yang p a
' k Adam bisa bersalah, o
riztiggaa)grg seqgera bertaubat( HR. Ahmad) o

rarti berbuat dosa. Banyak golongan

3 Mewen kgsa'aht?namri:;n?b(;dakan antara kesalahan dan perbua?ar? bigy

ﬁlamkya;gnggigga'; setiap kesalahan yang bertentangan dengap ke enosa'
ereka iyl 3

adalah sebagai perbuatan dosa. Tersebarnya paham semacam jpi membafa"
bertambah luasnya jurang perselisihan dan pertentangan sesama kayp, n:!t“
Padahal sebenamya yang terjadi adalah seorang mgj}allzur:( terlegas dari dog, b
dalam melakukan ijtihad mencarl kebena_ran llakukan eng_an Sege
kemampuannya, sekalipun menyimpang dari kebenaran. Sebagaiman, sag;g
Rasulullah SAW: i ’
“Apabila seorang hakim mencgn' suatu hukum, lalu dfq beqjtihad, laly g
memperoleh kgbena(_a_n, maka dl?j _mer;dapz;ttgu:egzlharfsé ;(llkad q:a mencarj gyqy,
bl kvl el e g
pahala. . Bu

4. Salah tidak boleh dikuti. Kaidah ini merupakan pembatasan
Setelumnya, karena sebagian orang ada yang beranggapan bahwa Seoran
mujtahid, bila kekeliruan-kekeliruannya dimaafkan, maka para pengikutnya bojeh
mengikuti ijtihadnya yang salah. Anggapan seperti ini tidak benar. ljtihad seorang
mujtahid, bila terbukti menyalahi kebenaran, maka harus dibuang dan mengambj

keterangan yang ada dalilnya. Hal ini bukan berarti meremehkan mujtahid yang
ggl:ss;ngkutan dan menjatuhkan martabatnya, akan tetapi kebenaran lebih berhak
KU,

5. Perbedaan pendapat tidak hary

dari, kaiga

S menyebabkan permusuhan. Banyak ragan
t : a ragamnya jitiha i
nalunah.. Hal ini terjadi karena perb oot Jinad merupakan hel yang bersial
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iman tidak menghapuskan persaud
GaNREe L dongin cara yany Bt araan Islam. Sebagaimana firman Al
SWT: diri orang lai g 1ebih baik jika terdapat permusun i
 dinmu! dengan atr g lain, seolah-olah orang itu sebagai uhan antara
+(QS. Fushilat: 34) gai teman yang sangat

- doket 51 harus ada alasan S
isa ; syari. Sebagai i - '
g ;aparpisﬂha" syar'i mgzrupakap salah satu tin%agin:anfgk(;?:;;a/‘,inu Ialmiyah
jan Rasu-Nya, sehingga tindakan yang baik ini benar-benar bgn i?’ ¢ o
arena Allah, sc?]alan dengan perintah-Nya sehingga benar-benrs i :kh]ag
rpuatan yang ikhlas karena Allah. Barang siapa yang berpisah ggﬂmen]qd:
Jainnya karena dorongan nafsu atau perpisahan yang tidak diperintahkan i
maka hgl itu menyimpang dari perpisahan syar’i. Alangkah banyaknya pe a’gz;,na,
ang dldasarkqn pada na_fsu dan sangkaan yang tidak benar, tetapi drt"z)an :n
perbuatanny@ itu sebagai ketaatan kepada Allah. Patutlah &ibedakan ag?arg

perpisahan karena agaima Allah dan perpisahan karena nafsu.
diperintahkan oleh Allah dan yang kedua dilarang,” 4 Yang pertama

Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Bilal dengan-isnad Dhoif
lisebiitkan; ada fima sumberkesulitar arang mu'min: “Orang mukmin itu o antare lima
kesulitan:orang mukmin itu sendiri yang dengki kepadanya, orang munafik yang
marah kepadanya, orang kafir yang memeranginya, syetan yang menyesatkannya,
dan hawa nafsu yang bertengkar dengan dia” (HR. Abu Bakar bin Bilal dengan Isnad
Dhoif). :
ltulah realitas problema umat Islam sekarang, kendala utama untuk bisa maju
dan berkiprah dalam percaturan internasional. Mampukah semuanya itu dijawab

melalui suksesi kepemimpinan Islam.

KEPEMIMPINAN

~ Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi aktivitas dari individu- atau
kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Pada proses
pelaksanaannya, kepemimpinan seseorang dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yakm:

S U

, ‘
! Lembaga Studi dan Penelitian Islam Pakistan, 49-84.
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: [slamt Jaram percaturen Dunid
1

Menggagss Kepsmimpinah urne

i a pemimpin, keterampilan mepe
L -+ 4o perilaky atau 93y Sl : Mpirs
(1) pemimpin, yang (€T J8CEEL 1y vang dianut pemimPn (2). Pengiut kgopy, -
pengetahuan pemimpin, rma dan nilai-nilai yang dtamukobet gengxkut. kepadua}';

ceterikatan pada tujuan, harapan ke‘ommk'dgrr: tint‘ejliuu?in Kfl?mpo;(; fa
5 Shiasi dmana dieriangsungkanny2 D e o Uil

i 6
eknologi an variasinya tugas®.
t pz:}amr;%agetzurt?:;;dpendapat dalam menentukan fakior mana yang

dominan dalam menentukan kebe

i
rhasilan kepemimpinan Seseorang, Pﬁ!nganutp te:,gi
sifat (1940-1950) menyatakan, bahwa ada sejumiah sifat atau karakteristik teten

: 1an dan kegagalan dari pemimpin, yakni kepribagg,
yang berkaitan dengan keberhas .tk [ainnya. Penganut teori perilaky (10,
emosional, fisik, intelektual, dan karaktenst[k lainnya. Feng o perila U (195).
1960) menyatakan aspek terpenting darl kepemimpinan bukan pada sifat gy
karakteristik dari pemimpin, tetapi apa yand dilakukan pemimpin dalam berbagy
situasi. Keberhasilan pemimpin tergantung pada gaya kepemmqpman yang dller'apkan'
Diantara pemimpin ada yang menggunakan gaya kepemimpinan yang berorientas;
pada tugas (Task Orientation/Job Centered) dan ada pula yang rr.lengg'unakan gaya
kepernimpiiian i<yang berorientasi; pada s bawahan (Employ Oﬂenta{lon/Emﬂ!oyee
Centered). Pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan berorientasi tugas,
perilakunya menekankan pada penyelesaian tugas dengan cara mengarahkan dan
mengendalikan secara ketat kepada bawahannya. Mereka menekankan supenisi
kekuatan, legitimasi, paksaan, menepati jadwal waktu, dan penilaian prestasi kefa.
Bagi mereka yang menerapkan gaya kepemimpinan berorientasi pada bawahan,
perilakunya menekankan pada pemberian motivasi pada bawahan, melibatkan dalam
pengambilan keputusan, mengembangkan hubungan bersahabat dan saling percaya,
serta saling menghormati. Menekankan pada delegasi wewenang dan
tanggun_gjawap, ‘dan memperhatikan kesejahteraan karyawan. Dari hasil studi di
Universitas Michigan, temyata gaya kepemimpinan yang berorientasi pada bawahan

* Keterampitan pemimpin ada tiga, yakni Keterampilan teknis (Technical Skill, yaitu pengetaiuan 02"
;e;e'usaf:npﬂanam Hseseorang dalam salah satu jenis proses atau teknik kepgm?’mpinan; Keterampile?
RIP: koErj :sn:;}na.sdmo._ |);aitu ken_lampuan bekerja secara efeklif dengan orang-orang ™.
Py o an Keterampilan Konseptual (Conceptual Skilf), yakni kemampuan berpi
ya cengan model, kerangka, hubungan yang luas seperti renstra.

5 P ! : |
Stepehen P. Robbins, Perilaky Organisasi: Konsep, Konstribusi dan A pikasi, (Jakart:

indo,
1993), 50. el

', el
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2 -haﬁ'temapat fariasi kepemimpinan yang mas|

. 'G'NO ’T
p 5“0" 2%7179
v "m

e iebih efektif dalam meningkatkan
V" a gaya kepemimpinan yang berorigntag e
daﬁp-ﬁalau kedua gaya tersebut diterapkan bersa%?: 7 lugas. Tenty Saja akan lebih
plekll studi lain yang dilakukan di Uniy : :

versitas Ohio menyni
faktor yang menentukan kepemimpinan seseoraﬁgun,y:l;‘:?p,(b

. in mampu memprakarsai dalam struktyr aity % (1) Sejauhmana
wgmu?ﬁne netap!(a" cara E'enyelesaian tugas, ,gembg:]‘;'}eoj?n%f;zl; d&] me;;(en@ukan
nilai PTQStaS' kelompc? , dan (2) kema_mpuan dalam mengampj pzrrrt‘ilmétl:sl o
ansiteration) dalam hal: keparcayaan, saling menghargai, persehabtan, g,
i pemenuhan kesejahteraan bawahan. ; gan,
Robert Blake dan Jane Mouton men

dienal dengan Gradi_ Manajemep yang m’embagi gaya kepemimpinan menjadi lima
macam, yaitu: manajemen miskin, Manajemen otoriter, manajemen jalan tengah,
nangiemen kekeluargaan dan manajemen tim. Manajemen miskin menekankan
ssaha yang. minimal untuk menyelesaikan tugas (demi menjaga keanggotaan
organisas). Manajemen otoriter menekankan pada efisiensi operasi, pengaturan
xondisi- kerja; dengan melibatkan  elemen manusia pada, tingkat_yang. minimal,
Manajemen kekeluargaan lebih memperhatikan pada kebutuhan bawahan untuk
memuaskan hubungan yang mengarah pada kenyamanan, suasana organisasi yang
hersahabat dan tempat kerja yang nyaman. Manajemen tim meneka'nkan pada.
penyelesaian tugas atas komitmen bawahan, saling tergantung melalui hubungan
yang mempercayai dan menghormati dalam mencapal sasaran orgamsas‘!.
Sedangkan mahajemen jalan tengah menekankan prestasi organisasi yang memadai,
e i ' kebutuhan penyelesaian tugas dan menjaga
dgmungkinkan melalui penyeimbangan eku peny
| bawahan pada tingkat yang memuaskan. :

mora Kalau dicgﬂ“ati Ie%ih mendalam, g.radu' mangjg_m_zn ;:er;::xgar;\:riggzzi;;; ig::
gaya kepemimpinan, yakni gaya kepemimpinan individu e, da
kelompok. Juga merefleksikan dua dimensi orientasi, yakn!

rbr o , : , efektifitas
-”em:asségzr?;khaz:ln'penganut teori Situasional 0960-;QBO)ayn;ekly;;%z]pinan, tetapi
pemimpin tidak hanya ditentukan oleh sifat perr_umpm agbgu L yaitu: (1) karakteristik
ga oleh situasi yang ada dalam kepemimpinan tefs3) struktur kelompok, dan @
?impinan,-bawahan, dan kelompok, (2) sifat dar tugas, (

' idupan sehari
enis penguatan. o, dialoat i wa dalam kehidupan
;:'Bé?b'agai'pendapat tersebut sebagal cerm"::;'lrg:;ng memilii keigbnhan dan

Prestas; dan k

ahwa terdapat

gemukakan teori kepemimpinan yang
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* Menggagas Kepemimpinan Unmal Islam dalam percatura

inan akan berlangsung secara. efekff ,
ni"t;len‘kut: (1). menggunak.an keahlian dalamapabﬂa
interaksi yang saling bergantung, (2) melakukan komunikasi secara terbuky >

. F 3)
/ mampu mencapai standar yang ekgq
dilakukan bersama orang lain agar ahkag permasalahan dan proses pen :n’:bn‘:

A mec
memberikan partisipasi dalam me h secara terbuka, (6) penggunaan SUmberdayg

’ 5) memecahkan masalan st _ ‘
ﬁffnudzf: Z’id(agarkan pada kelompok kerja (profesi), (7) menetapkan tujuan beys ;
(8) adanya dukungan bersama dari tim yang saling tergantung, serta (9) adany krim;

secara terbuka dan membangun.

kelemahan. Sudah t'e_ntq kepemi
menerapkan prinsip-prinsip sebaga

KEPEMIMPINAN PERSPEKTIF ISLAM

Ketidakefektifan kepemimpinan Islam’ dalam melakukan pembaharuan $08ia|
diantaranya disebabkan dari umat Islam belum ditemukan pemimpin yang Mmampy
bertindak sebagai penengah (ummatan wasathon)? yang tidak hanya mengedepankan
penyeimbangan penyelesaian! tugas danbkesejahleraani-umat; itetapiijuga Marmpy
mempersatukan umat dan mengarahkan menjadi satu kekuatan yang mampy
membangun cara kerja dan peradaban yang lebih maju.

Pemimpin ini benar-benar: (1) konsisten dan komitmen dalam menegakkan
hukum-hukum Allah dengan berpegang teguh kepada kitab Allah dan Sunnah Rasul,
(2) memahami betul isi kandungan kitab Allah dan Sunnah Rasul, memahanmi cara
mengaplikasikannya dan mampu melaksanakan secara profesional, adil dan
bijaksana® (hikmah), (3) memiliki rasa belas kasihan kepada sesama (tidak bersikap
kasar lagi keras, cinta kasih dan suka berderma) dan suka bekerja kemanusiaan, 9
(4) menjaga kesucian diri dari perbuatan keji dan dosa (termasuk tidak kolusi, komf;si.
dan nepotisme, suka mengeluarkan zakat, shodagoh dan infaq), (5) bertagwa kepada

7

Istilah kepemimpinan dalam al-Qur'an disebut

‘ “Ralin’, juga di kg
- Bagoroh: 30). Yang dimaksudkan pemimpin dal e, Seetakan den Moalt B

am pembahasan ini adalah pemimpin dalam ska
buken peminpin kel ik, yak poe s diakm' yakni pemimpin negara dan pemimpin dunia

umpulkan harta, maka mereka akan @
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e @)(mak durhaka (Q.S.Maryam: 12.14)
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berbakli kepada kedua orang tuanyg (juga bangsanya) T

: Pemimpin-nens. ) idak som

4o 2 oleh Allah SWT akan sejahtera dirinya dimanagz;nn dabn yeng de"?i;)(?aﬁ
480 i dunia hingga dibangkitkan kelak di gichiray Qs ';’nbe':dé. baik sewak,

1 Lk iri
sahik i tidak hanya terhadap diri pemimpin it, sendiri, tetapi i
| angsa, Negara dan dunia.

el :,?eraa"» dan kemajL'l(in buat masyarakat, b
§ ini menunjukkan, bah ' S
Dari sini menun) » bahwa etika kepemimpi
otaan kehidupan yang harmonis, sejahtera, berﬁem;ﬁ'ag'agangat efektif bagi
emajuan. Aplikasinya sangat bergantung dari unsur m'anusiapecrjadaban yang
erutama ymat Islam sendiri. Sayangnya, kini sylit it » dalam hal inj

i e impi
e henar-benar mempunyai komitmen terhadap efika t?r::t?St LT peminpn

STRATEGI PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN PEMIMPIN

Islam telah memiliki strategi untuk bisa membentuk kepribadi i
Gpagalmana: kualifikasi, di, atas,  yakni melalui puasa Ramadi’?ar:.??tig 53::3(‘22
secara periodik setiap tahun dalam satu bulan. Puasa Ramadhan mendidik dan
memotivasi kita untuk menjadi pemimpin yang dapat melakukan sembilan kaidah
fndakan dan menghindari diri dari lima kesulitan tersebut. Sewaktu Aidul Fitri,
xepribadian kekhalifahan diharapkan terbentuk kembali, jiwa kita diharapkan menjadi
suci dan bersih kembali, sebagaimana sewaktu dilahirkan ke dunia ini, yang ada
hanyalah nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Dengan keimanan
dan ketagwaan yang bersih, menjadikan kita dapat berhubungan dengan Allah,
sesama manusia dan lingkungan secara sempurna. Hanya dengan kesucian jiwa
tersebut, kita dapat melakukan tindakan-tindakan yang positif, tidak hanya bagi diri
sendiri tetapi juga bagi keluarga, masyarakat, bangsa, negara, dan kemajuan dunia
yang lebih beradab. :

Rasulullah SAW. bersabda: Apabila orang-orang itu tefah selesai berpuasa
pada bulen Ramadhan, lalu keluar menuju shalat hari raya, maka Allah SWT
berfiman: “Wahai malaikat-malaikat-Ku, setiap yang beramal lentu menghijrap
Pahalanya, dan sekarang hamba-hamba-Ku yang telah berpuasa sebulan penu!hh ’:Z
Helier menuju shalat hari raya, juga meminta pahala mereka, maka saksikan 0 e‘

u\\-‘“ : " dan Ta bméhnya-'463'464'
" Mulamma Al Malik Fadh L Thiba'at Al Mush-haf Asy-Syarif, Al Quran ¢an 150 sy
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Untuk mewujud.kan pemimpin  yang memiliki et i
gebagaima"a yang dl.co_ntohkan Rasulullah SAW memeg::g ti‘éiﬁef?‘:mgm Islam
dgkungen dari berbagai pihak, dengan berbagai rencana d udah. Pedy

: ‘ : an upaya :
<o, Minimal ada upaya untuk mewujudkan tipe pemimpin yangymep&r:::kaa;:iagg ¥§2§l
tersebut.

Sebagai lembaga ilmiah, sudah saatnya perguruan tinggi Islam mengambil

uniuk _ menanggulang ‘?“S‘s kepemimpinan  Islam, agar fidak terus
rerkelanjutan. Tugas yang harus dilakukan adalah menciptakan kultur yang mampu
nelahirkan generasi pemimpin Islam yang profesional dan memiliki komitmen yang
fnggl- dalam menegakkan‘ hukum-hukum Allah. Kultur ini bisa diwujudkan dengan
penclapan visi dan misi Islam yang tegas, penyempumaan kurkulum yang
nencerminkan bagi pembentukan pemimpin yang beretika Qur'ani, dan penerapan
sraiegi yang matang.

' ka". Kemudi
lah mengampuni merea . “emudian g4,
o bahwa Aku benar:;";‘r fembalilah kalian ke rumah kalian '{nasfng.fanwf&
panggitan: *Hel umé! Munzesala!;an kalian telah diganti dengan kebajikan” La'ualm
sungguhnya kesalah?';; ba-hamba-Ku, kalian telah berpuasa untuk-Ky gy, o
SwT berfiman: Wal'® JOT, okiah kallan delem Keadaan felah mopg,
mm UnTUK-I\u,;
ampunan”” renungkan kata penyair: “Apakah anda meninggg,,

Barangkali perlu di ; adahal telah pergi.Anda :
dekat, dan mencarinya p : leenang,s
kekasih ksedan angefe'}’(‘;? :etelah menjauhinya dan bertanya di - persinggah,

: - kemana mereka pergi”.” ;

Mﬁzg'hi-(mudahan kebajikan dari puasa yang digambarkan oleh Rasuiis
: terefieksi dalam diri kita, umat Islam, sehingga membawa perbaikan dir kit;
bangsa, dan negara, juga dunia Islam di masa BRI, S e

penyesalan semata.
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